TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
KOMUNIKASI JEMAAT

Menjadi media komunikasi jemaat

Karena mereka yang melayani
dengan baik beroleh kedudukan
yang baik sehingga dalam iman
kepada Kristus Yesus mereka

dapat bersaksi dengan leluasa.
1 Timotius 3:13



KOMUNIKASI

Pelayanan komunikasi memerlukan dukungan setiap anggota awam, pekerja Gereja, dan
lembaga Gereja. Departemen komunikasi mem-promosikan penggunaan program
hubungan masyarakat yang baik dan semua teknik komunikasi modern, teknologi
yang sesuai, dan media komunikasi dalam penyampaian Injil yang kekal. Ini memerlu-
kan dipi-lihnya seorang sekretaris komunikasi di setiap jemaat dan suatu komite komuni-
kasi jika diperlukan.

“Kita harus menggunakan setiap cara yang memungkinkan untuk membawakan
terang kepada banyak orang. Biarlah media massa digu-nakan dan biarlah setiap agen
periklanan digunakan untuk membawa perhatian pada pekerjaan itu”—Testimonies,
jld. 6, hlm. 36.

“Banyak cara akan digunakan untuk menjangkau hati. Beberapa dari metode yang digu-
nakan dalam pekerjaan ini berbeda dari metode yang digunakan di waktu lampau...”—
Evangelism, hlm. 105.

Beberapa tugas dan tanggung jawab komunikasi jemaat.

1. Sekretaris komunikasi jemaat harus me-miliki kesanggupan untuk menemui orang-
orang dan mewakili Gereja dengan benar, pertimbangan yang sehat, pengaturan yang
baik, kete-rampilan menulis yang efektif, dan kerelaan untuk mengemban tugas-tugas.

2. Sekretaris komunikasi mengumpulkan dan menyampaikan berita ke media setempat,
bekerja sama dengan direktur komunikasi konferens, dan menyampaikan laporan berkala
kepada konferensi jemaat. Depar-temen komunikasi konferens menyediakan petunjuk
yang tepat dan menolong para sekretaris komunikasi.

Pendeta, yang terutama bertanggung jawab untuk program komuni-kasi di jemaatnya,
akan bekerja sama erat dengan sekretaris komunikasi atau komite komunikasi dalam kap-

asitas sebagai penasihat.

4. Menerbitkan media komunikasi jemaat berupa warta jemaat aatau majalah jemaat yang
terbit secara berkala, yang isinya berupa renungan, kegiatan jemaat, informasi jemaat, dll

5. Menggunakan media teknologi masa kini untuk menyampaikan informasi jemaat.



6. Mempromosikan kegiatan-kegiatan jemaat secara rutin dengan menggunakan media
yang adan berupa iklan cetak, video, dll.

7. Membawahi multimedia dan operator audio jemaat, melatih dan membina mereka
untuk melayani dengan baik.

8. Menjadi penaggung jawab terhadap semua peralatan elektronik yang dimiliki gereja,
merawat serta mengajukan perbaikan bila peralatan sudah rusak atau perlu diganti.

9. Bersama dengan Pelayanan Perorangan merancang penginjilan lewat media radio, tele-
visi, dan media internet.

10. Mendorong semua jemaat untuk menggunakan media internet dan media sosial untuk
tujuan yang baik dan bermanfaat.

11. Membuat direktori daftar telepon dan alamat lengkap seluruh anggota jemaat dan
lembaga di UIKB.

KOMITE KOMUNIKASI—Di jemaat yang besar mungkin lebih cocok bila komite
komunikasi menangani banyak aspek hubungan masyara-kat dan program komunikasi
jemaat. Jemaat memilih komite tersebut, dan sekretaris komunikasi melayani sebagai
ketuanya. Anggota-ang-gota komite ini boleh diberi tanggung jawab komunikasi khusus
seperti bekerja dengan pers, dengan para produser media dan personil radio dan
televisi (personil online), dan dengan media komunikasi internal jemaat. Jika ada lem-
baga Gereja terdekat, anggota dari staf hubungan ma syarakat atau komunikasi lembaga
itu harus diundang untuk duduk bersama komite tersebut.

KOMITE KOMUNIKASI PUSAT—Jika beberapa jemaat di suatu wilayah me ngatur
adanya satu komite komunikasi pusat, setiap sekretaris ko-munikasi harus menjadi
anggota dan harus bekerja selaras dengan tiap-tiap rencana umum yang memungkink-
an koordinasi yang lebih baik dari penanganan berita dan kegiatan media lain untuk
beberapa jemaat. Pembentukan komite ini dimulai oleh direktur komunikasi konferens.
Rapat dari komite pusat ini harus diumumkan dan dipimpin oleh seo-rang ketua yang
dipilih oleh kelompok itu.



